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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Anak usia prasekolah adalah anak dengan usia 3 sampai 4 tahun. Pada 

usia prasekolah anak telah memasuki tahap awal dengan mengalami perubahan 

pertumbuhan dan perkembangan sesuai dengan  tahapan  usianya. Anak usia 

prasekolah bisa dikenal dengan istilah “golden age” atau disebut juga masa 

emas, yang memiliki potensi perubahan tumbuh dan berkembang secara cepat 

dan hebat (Nurmalitasari 2015). Anak-anak di usia ini sudah memasuki 

Pendidikan di taman kanak-kanak bertujuan untuk mengarahkan berpotensi 

yang ada pada diri anak dengan semaksimal mungkin, karena anak bisa 

berkembang sesuai usianya. 

Menurut (Hening Prastiwi 2019) perbedaan perubahan sisi aspek 

pertumbuhan di usia 3 sampai 5 tahun adalah usia anak prasekolah yang 

kemunculan terjadi mengalami perubahan pertumbuhan pada anak yaitu 

perubahan dari sisi aspek fisik dari fungsi tubuh seperti motorik tubuh dengan 

perilaku kognitif, perilaku emosional, pola pikir anak, belajar pola komunikasi 

dan pola makan seperti anak sering terjadi memilih-milih makanan picky eater. 

Pola makan di usia anak prasekolah sangatlah penting bagi status gizi pada 

anak. Anak yang mengalami gangguan pola makan bisa saja sebabkan oleh 

masalah motorik, seperti gangguan pada fungsi pengecap di lidah. 
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Karakteristik anak usia prasekolah cenderung menghabiskan waktu di 

lingkungan sekolah dengan bermain Bersama teman sebaya. Anak sering 

melupakan waktu makan, sehingga menimbulkan masalah status gizi pada anak 

prasekolah. Anak usia prasekolah cederung mengabaikan waktu makan dan 

hanya ingin bermain bersama teman-temanya, dikarenakan anak usia 

prasekolah masih labil dan susah untuk diatur. Salah satu penyebab masalah 

status gizi pada anak adalah pola makan tidak seimbang, yang penting untuk 

tumbuh kembang, kesehatan, dan kecerdasan otak. Anak saat makan perlu 

dibantu dan di perhatikan, dengan adanya interaksi yang baik antara anak dan 

orang tua akan membuat anak lebih focus dan makan dengan baik. (Syahroni et 

al. 2021). 

Pada massa sekarang anak prasekolah berada di periode pilih-pilih 

makanan atau picky eater. Anak usia prasekolah sering menunjukkan ekspresi 

emosionalnya terhadap makanan yang tidak disukai, sehingga anak akan 

menolak dan memilih makanan yang di sukai. Beberapa ekspresi emosional 

anak pada saat menolak makan yaitu menutup mulut serapat-rapatnya, muncul 

sikap rewel dan muntah, Sehingga akan berdampak negatif pada anak tersebut. 

Penyebab fenomena dalam permasalahan picky eater adalah  mengkonsumsi 

variasi makanan yang disukai oleh anak dan anak tidak mau mencicipi makanan 

yang  baru (Jani et al. 2020).  

Menurut  (Hardianti, Dieny, and Wijayanti 2018) picky eater adalah 

kondisi dimana anak memiliki kebiasaan memilih-milih makanan, hanya mau 

mengonsumsi makanan yang disukai dan menolak mencoba makanan baru. 
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Perilaku ini sering terjadi pada anak usia prasekolah dan bisa menjadi salah satu 

masalah yang perlu diperhatikan oleh orang tua. Perilaku makan anak 

berhubungan dengan kesehatan anak, maka anak mengalami perubahan 

perilaku makan dari sosial-emosional pada diri anak. Menurut (Nida and 

Hartanto 2021) beberapa perubahan perilaku makan anak prasekolah yaitu anak 

sering rewel, anak sering mengemut makanan lama di dalam mulut, anak sering 

membuangkan sendok dan tempat makan dikarenakan makanan yang tidak 

disukai oleh anak. Anak yang picky eater beresiko mengalami penurunan status 

gizi. Jika di biarkan, kondisi ini akan dapat berdampak pada pertumbuhan dan 

perkembangan pada anak, karena kebutuhann gizi yang tidak terpenuhi secara 

optimal. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk berusaha mengenalkan 

berbagai jenis makanan dan menciptakan lingkungan makan yang positif agar 

anak lebih terbuka dan dalam mencoba makanan baru. 

Berdasarkan penelitian (Cerdasari, Helmyati, and Julia 2017) prevelensi 

angka kejadian anak prasekolah yang susah makan di negara Indonesia sebesar 

23,9% yang 45,5% diantaranya adalah termasuk dari picky eater. Penelitian lain 

menurut (F. Wijayanti and Rosalina 2018) di daerah kabupaten semarang 

terdapat (67,1%) anak yang menghabiskan makanan dalam waktu lama (lebih 

dari 30 menit) (49,4%), anak yang tidak tertarik mencoba makanan baru 

(48,1%) dan anak yang menyukai makanan tertentu saja, (34,2%). 

Penyebab picky eater sering kali berkaitan dengan masalah pola makan 

yang terganggu dan anak neophobia (menghindari makanan). Hal ini terjadi 

karena anak tidak menyukai makanan yang variasi dan belum terbiasa 



4 
 

 
 

mengkonsumsi makanan lain selain disukainya. Pada usia prasekolah anak 

mulai meniru kebiasaan orang terdekat termasuk pola makan, tata cara makan 

dan jenis makanan yang dikomsumsi. Orang tua memiliki pengaruh besar 

terhadap pola makan anak dan pola makan ini sangat berhubungan status gizi. 

Terkadang, orang tua berusaha keras agar anak mau makan bahkan dengan cara 

memaksa yang justru sering menimbulkan persepsi yang negatif (Jani et al. 

2020). 

Perilaku picky eater pada anak prasekolah dapat menimbulkan resiko 

manulnutrisi bagi kesehatan dan perkembangan, termasuk stunting, obesitas, 

dan gangguan kecerdasan otak. Anak picky eater cederung mengalami 

kekurangan gizi (undernutrition) akibat asupan nutri yang tidak bercukupi, 

yang dapat berdampak pada rendah berat badan dan terhambat pertumbuhan 

tinggi badan. Mencengah dampak negatif jangka Panjang, dukungan 

manulnutrisi yang seimbang sangat penting agar pertumbuhan dan 

perkembangan secara semaksimal mungkin. Oleh karena itu, pola perilaku 

makan orang tua berperan aktif dalam membantu anak mengatasi picky eater 

dengan mengenalkan variasi makanan secara bertahap (Astuti Yuli, Magdalena 

Ainy, and Aisyaroh Noveri 2023). 

Permasalahan perilaku picky eater yang menimbulkan resiko 

manulnutisi pada anak yaitu kekurangan micronutrient dan macronutrient 

merupakan dimana anak yang mengalami kekurangan asupan kebutuhan 

nutrisi. Menurut (Patel, Donovan, and Lee 2020) mengemukakan penjelasan 

tentang micronutrient usia anak prasekolah ini adanya kekurangan 
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mengonsumsi zat besi seperti asam folat yang rendah, jadi termasuk masih 

dibawah takaran asupan nutrisi. sedangkan menurut (Timur, Nyoman Sri 

Yuliani, and Widiarti 2020) mengemukaan tentang makronutrient merupakan 

makanan yang mengandung karbonhidrat, protein, dan lemak. Pada anak usia 

dini yang kekurangan nutrisi tersebut tidak hanya berdampak pada berat badan 

dan tinggi badan anak saja, tetapi dari system pencernaan yaitu mengalami 

sembelit pada anak.  

Menurut (Suryani et al. 2022) menjelaskan tentang beberapa dampak 

perilaku picky eater pada anak yaitu gangguan pertumbuhan, performa mental 

anak, kurang konsentrasi optimal, nafsu makan menurun. Gangguan 

pertumbuhan karena dari nutrisi yang tidak seimbang, jadi anak dapat terhambat 

perkembangan fisik dan kognitif. Performa mental anak yang selalu emosional 

terhadap makanan yang baru saat diluar rumah, dikarenakan anak kurangnya 

ketidakpuasan terhadap makanan. Anak yang kurang asupan nutrisi akan 

berdampak keterlambatan kecerdasan otak yaitu hilangnya konsentrasi yang 

Kurang Optimal. Dan anak juga berkurangnya nafsu makan yang menurun, jadi 

kurangnya energi pada diri anak. 

Perubahan perilaku picky eater pada anak memiliki karakteristik suka 

menghindarkan makan-makanan seperti sayuran, daging, dan buah-buahan 

yang akan mempengaruhi status gizi pada anak prasekolah. Biasanya anak 

prasekolah lebih menyukai dari makan-makanan yang manis seperti permen, 

coklat dan makanan yang pedas seperti makaroni, hal makanan tersebut 

menimbulkan faktor dari lingkungan di sekitar sekolahan dan lingkungan di 
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keluarga. Dampak dari makanan yang disukai anak di lingkungan sekitar 

sekolahan, diakibatkan dengan kondisi anak yang memilih-memilih makanan 

yang mengandung pengawet dan pemanis buatan akan mempercepat perubahan 

di status gizi menurun, tubuh anak yang menurun (kurus) dan peningkatan berat 

badan inadekuat, penurunan nafsu makan, menganggu kesehatan anak (F. W. 

Wijayanti, Setyoningrum, and Afiatna 2022). Salah satu masalah dari picky 

eater yaitu adanya perubahan perilaku pada anak yang suka memilih milih 

makan-makanan yang diinginkan saja. Permasalahan utama picky eater yaitu 

gizi tidak hanya di status gizi, tetapi menambahkan  permasalahan baru di anak 

menjadi tubuh pendek dan IMT berat badan menurun juga dapat mempengaruhi 

tumbuh kembang anak (Hardianti, Dieny, and Wijayanti 2018). 

Prevalensi data permasalahan status gizi pada balita bisa dilihat di hasil 

riset kesehatan dasar yang dilakukan oleh Kementerian Kesehatan (Riskesdas) 

tahun 2018, sebanyak 17,7 anak balita, antara lain di usia bawah 5 tahun (anak 

balita) masih mengalami masalah status gizi. Hasil angka riset penurunan status 

gizi, angka terdiri dari balita yang mengalami gizi buruk 3,9 % dan balita yang 

mengalami gizi kurang 13,8%. (Kemenkes RI, 2020). Untuk persentase gizi 

buruk pada balita usia 0-59 bulan di wilayah Jawa Tengah adalah gizi buruk 3,7 

%, gizi kurang 13,68% (Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Tengah,2019). 

Menurut (Muflih. 2023) mengemukakan beberapa faktor yang 

mempengaruhi picky eater pada anak prasekolah yaitu keturunan genetik, 

prenatal masa kehamilan ibu yang belum terprogram kebutuhan nutrisi sejak 

dini, ada juga mempengaruhi dari intake postnatal dilihat dari pemberian 
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tambahan ASI eksklusif di usia dini, agar anak tidak mau makanan yang 

dibuatnya oleh ibunya, bisa dalam lingkungan keluarga, seperti kurang tepat 

dalam pengasuhan atau pola asuh  orang tua terhadap pemberian makanan ke 

anak di usia dini. Adapun faktor internal yang menimbulkan permasalahan 

dalam pemberian makanan yaitu perilaku makan orang tua, seperti pola makan 

orang tua yang mementingkan rasa, tidak mementingkan kandungan zat gizi di 

dalam makanan untuk anak. Anak usia dini lebih cenderung sering terjadi 

mengkonsumsi makanan yang disukai. Kebanyakan perilaku makan orang tua 

suka memilih makanan yang serba instan (fast food), yang pada akhirnya anak 

menirukan perilaku pola makan orang tua, sehingga anak kurang 

mengkonsumsi makanan yang tidak sesuai kebutuhan gizi (Shintya 2023). 

Sehingga anak sangat memerlukan peran orang tua dalam memberikan contoh 

yang baik bagi anak dan membentuk perilaku makan yang baik serta makanan 

yang sehat sesuai kebutuhan gizi, agar anak tidak terjadi pilih-pilih makanan 

(picky eater). Hasil sejalan dengan penelitian (Ariyanti, Fatmawati, and Sari 

2023) ada hubungan perilaku makan orang tua dengan kejadian picky eater anak 

prasekolah. 

Bagian dari perkembangan kehidupan sosial anak lebih dalam 

mempelajari sesuatu dengan meniru perilaku orang-orang disekitarnya yaitu 

termasuk perilaku makan (Indanah and Yulisetyaningrum 2019). Anak yang 

kurang mempelajari dari meniru perilaku makan orang tua dengam sesuai selera 

dan keinginan. Perilaku makan terbentuk dari kebiasaan makan orang tua 

sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan gizi.  
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Perilaku makan orang tua tidak terlepas dari kebiasaan makan sehari-

hari. Sehingga orang tua mempuyai peran penting dalam perilaku makan anak. 

sebaliknya terdahulu orang tua kurang memperhatikan cara makan dan 

mengaplikasikan bervariasi makanan kepada anaknya (Cerdasari, Helmyati, 

and Julia 2017). Beberapa faktor yang mempengaruhi perilaku makan orang tua 

yaitu dari faktor biologis starvation dan hunger, sedangkan dari faktor 

psikologis adanya perilaku makan orang tua dengan cara modelling antar anak 

untuk mengatur pola makan (Sari, Solehati, and Setyorini 2023). 

Menurut (Prastiani 2024) mengemukakan beberapa modelling (tingkah 

laku) dengan perilaku makan orang tua antar anak yang terjadi pilih-pilih 

makanan (picky eater). Terdapat modelling perilaku makan orang tua yaitu 

perilaku makan orang tua langsung. Perilaku makan orang tua yang tidak 

langsung, seperti orang tua membiarkan anak memilih makanan yang 

disukainya, menyediakan makanan yang mudah atau serba instan, orang tua 

menyuruh anak makanan yang bergizi. Dengan perilaku makan orang tua yang 

disadari, seperti orang tua memberikan contoh perilaku kebiasaan yang baik 

untuk anaknya dan selalu memperhatikan kebutuhan gizi anak. Dengan hasil 

penelitian (Sari, Solehati, and Setyorini 2023) mengemukakan tidak 

menemukan yang signifikan perilaku makan orang yang secara langsung 

dengan perilaku pilih-pilih makanan (picky eater) anak prasekolah. 

Perilaku makan orang tua merupakan pola makan orang tua antar anak 

sangat penting terhadap pembentukan karakter dan perilaku anak, karena anak 

seringkali menirukan kebiasaan perilaku orang tuanya (Ariyanti, Fatmawati, 
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and Sari 2023). Dengan perilaku makan orang tua dapat dilihat dari salah satu 

tingkah lakunya dan diamati dalam merespon terhadap rangsangan makanan, 

memenuhi kebutuhan makanan yang bergizi untuk anak, pandangan makanan 

yang dilakukan oleh orang tua. Sebagai orang tua menghilangkan perilaku 

kebiasaan makanan yang buruk, agar anak tidak menirukan perilaku makan 

yang buruk. Setiap orang tua menginginkan yang terbaik untuk anaknya, namun 

orang tua harus menyadari bahwa semua makanan yang disajikan orang tua 

akan disukai oleh anak dan orang tua harus mengetahui tentang makanan yang 

disajikan sesuai kebutuhan gizi. Dengan perilaku kebiasaan makan orang tua 

harus memperhatikan jumlah makanan, pola makan, jenis makanan (Shintya 

2023).  

Berdasarkan hasil observasi studi pendahuluan 10 ibu yang mempunyai 

seorang anak usia prasekolah di RA Haji Soebandi Bawen Kab.Semarang pada 

bulan Oktober 2024, didapatkan 8 diantaranya menyebutkan bahwa anaknya 

mengalami picky eating. Dari 8 ibu, 3 ibu diantaranya membiarkan anak makan-

makanan jajanan saja dan 5 ibu diantaranya anak hanya mau makan-makanan 

yang disukainya saja, contoh : suka makan sosis dan naget. Ibu sangat 

mengkhawatirkan dengan kondisi anak yang mempunyai perilaku pilih-pilih 

dalam hal makanan, dengan ibu alasannya ada rasa khawatir tumbuh kembang 

terhadap anaknya., karena kemungkinan gizi tidak terpenuhi akibat suka pilih-

pilih makanan yang dinginkan saja. Hal tersebut dikarenakan memasuki usia 

prasekolah kemauan anak untuk mencoba makanan hal yang baru. berdasarkan 

hasil tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait 
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“Hubungan Perilaku Makan Orang Tua Dengan Kejadian Picky Eater Pada 

Anak Prasekolah” di RA Haji Soebandi. Dengan melakukan penelitian di RA 

maka pelaksanannya lebih fleksibel dan dapat dilakukan kapan saja. 

Kabanyakan perilaku makan orang tua di RA Haji Soebandi tidak memberikan 

contoh yang baik untuk anaknya dan orang tua membiarkan anak makanan yang 

diinginkan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penelitian latar belakang diatas maka rumusan pada penelitian ini 

yaitu “perilaku makan orang tua yang mempengaruhi perilaku picky eater pada 

anak prasekolah di TK RA Haji Soebandi”. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Tujuan umum dari penelitian ini adalah dapat mengetahui hubungan 

perilaku makan orang tua dengan perilaku picky eater pada anak prasekolah 

di TK RA Haji Soebandi. 

2. Tujuan Khusus 

a. Untuk mengetahui perilaku makan orang tua pada anak prasekolah. 

b. Untuk mengetahui kejadian picky eater pada anak prasekolah di TK RA 

Haji Soebandi. 

c. Untuk mengetahui hubungan perilaku makan anak dan perilaku picky 

eater 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

A. Berdasarkan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 

sebagai bahan masukan dan memberi informasi tentang anak dengan 

kebiasaan memilih-milih makanan (picky eater) pada anak usia 

prasekolah  

B. Bagaimana perilaku makan orang tua pada anak usia prasekolah pihak 

yang terkait dapat mencengah kejadian perilaku picky eater yang terjadi 

di RA Hj Soebandi 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang Tua  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai menambah wawasan dalam 

perilaku kebiasaan makan orang tua antar interaksi anak dan pola 

perilaku makan anak usia prasekolah. 

b. Bagi Tenaga Kesehatan 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai menambah referensi oleh 

petugas kesehatan dalam memberikan promosi kesehatan yang terkait 

pola pengasuhan anak dan pola makan anak. 

c. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan, wawasan 

dan pemahaman mengenai perilaku kebiasaan makan orang tua  dengan 

kejadian picky eater pada anak prasekolah. Penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi acuan dan bahan informasi bagi peneliti lain 
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untuk mengaplikaiskan teori pola asuh orang tua terhadap anak dengan 

kejadian picky eater 
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